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Pengantar

Kegiatan penelitian tanaman pangan telah memberi kontribusi yang cukup besar
dalam pembangunan pertanian. Hal itu, antara lain tercermin dari berkembang dan
diterapkannya teknologi yang dihasilkan yang mampu meningkatkan produksi dan
pendapatan petani. Teknologi varietas unggul, misalnya, telah dikenal dan diadopsi oleh
petani secara luas. Berbagai teknologi lainnya pun, seperti pengendalian hama/penyakit,
sistem usahatani, dan penanganan pra- dan pascapanen tanaman pangan telah diterapkan
pula oleh sebagian petani di pedesaan.

Sejalan dengan perkembangan pembangunan di segala bidang, akhir-akhir ini
muncul berbagai isu yang menuntut perubahan orientasi penelitian. Isu sistem produksi
terlanjutkan, misalnya, perlu dijadikan acuan dalam menentukan arah penelitian dalam
PJP II mengingat isu ini berkaitan erat dengan pelestarian lingkungan yang telah menjadi
komitmen internasional. Isu ini perlu pula dipadukan dengan upaya pencapaian dan
pelestarian swasembada pangan, peningkatan pendapatan petani dan pengembangan
agribisnis untuk mengentaskan kemiskinan.

Guna mengevaluasi kinerja penelitian dalam kurun waktu lima tahun terakhir yang
dikaitkan dengan reorientasi arah dan program penelitian dalam memasuki PJP II,
Puslitbang Tanaman Pangan menyelenggarakan Simposium Penelitian Tanaman Pangan
IIT, 23-25 Agustus 1993, di Jakarta dan Bogor. Simposium ini dihadiri oleh sekitar 400
peserta dari berbagai institusi lingkup Departemen Pertanian, BPPT, Bulog, perguruan
tinggi, swasta, Pusat Penelitian Padi Internasional (IRRI), dan institusi terkait lainnya.

Buku 3 Prosiding Simposium Penelitian Tanaman Pangan III ini memuat sejumlah
makalah hasil penelitian padi yang mencakup aspek pemupukan, sistem usahatani,
mekanisasi, pascapanen, dan sosial-ekonomi. Selain untuk dapat dijadikan acuan dalam
penyusunan program penelitian, prosiding ini diharapkan dapat pula memberi kontribusi
terhadap pembangunan pertanian, khususnya tanaman pangan, serta menambah
khazanah ilmu pengetahuan dan teknologi.

Mei 1995

Kepala Pusat
Penelitian dan Pengembangan
Tanaman Pangan,

Dr. Achmad M. Fagi
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Peningkatan Produksi Padi melalui Pemupukan
di Kawasan Timur Indonesia

Djamaluddin, M. Rauf, A. Buntan, R. le Cerff, dan E.O. Momuat

Balai Penelitian Tanaman Pangan Maros

- ABSTRAK

Luas lahan sawah di Sulawesi, Maluku, dan Irian Jaya adalah 829.153
ha (£10% dari luas lahan sawah di Indonesia) dengan rata-rata hasil padi
2,05-4,26 t/ha, relatif lebth rendah dibandingkan dengan rata-rata hasil padi
nasional dewasa ini. Salah satu upaya untuk meningkatkan produksi padi di
kawasan ini antara lain dengan pemupukan, baik pupuk anorganik maupun
organik. Hasil penelitian menunjukkan, penggunaan urea pril, cair, atau
briket sebanyak 135 kg N/ha dapat meningkatkan hasil padi sebanyak 40%
dibandingkan tanpa pemupukan urea. Efektivitas pemberian 90 kg urea cair
dan briket/ha relatif sama dengan 135 kg urea pril/ha. Dengan pemberian
45 kg N + 5,01 Sesbania rostrata per hektar, hasil padi tidak berbeda dengan
penggunaan 90 kg N/ha urea pril selama enam musim tanam di Maros.
Penggunaan TSP sebanyak 50-200 kg/ha di aluvial Maros, Latosol Sinjai,
dan Podsolik Merah Kuning Kendari, meningkatkan hasil padi sebesar 20%.
Pada tanah aluvial Takalar dan Mediteran Bone, pemupukan TSP tidak
meningkatkan hasil. Efek residu TSP masih tampak sampai pada pertanaman
ke tujuh di Takalar dan Sinjai. Di Bone, efek residu TSP hanya terlihat
sampai pada musim tanam kedua, sedangkan di Maros tidak terlihat sama
sekali. Pengurangan takaran TSP menjadi kurang dari 100 kg/ha tidak
menurunkan hasil padi di Sulawesi Utara, sedangkan pengurangan 25 % urea
menurunkan hasil sekitar 5%. Pemupukan 200 kg urea, 75 kg TSP, dan 75
kg KCl perhektar di Biromaru, Palu, Sulawesi Tengah, meningkatkan hasil
sebesar 44%.

PENDAHULUAN

Salah satu upaya untuk meningkatkan produktivitas lahan, khususnya sawah adalah
melalui pemupukan, Cara ini umumnya telah dilaksanakan oleh petani, namun jumlah
pemakaian dan waktu penggunaannya belum memadai akibat keterbatasan modal petani.

Di Indonesia, konsumsi pupuk selama 15 tahun terakhir meningkat dengan laju
peningkatan 16%/tahun (Manwan dan Fagi 1989). Sebagian besar pupuk tersebut
terdistribusi di subsektor tanaman pangan, sekitar 72% di antaranya pada padi sawah
dan 13% pada palawija (Kasryno 1986).

Luas areal pertanaman padi sawah di enam propinsi Kawasan Timur Indonesia
pada tahun 1990 adalah 829.153 ha dengan rata-rata hasil 2,05-4,26 t/ha (Tabel 1). Di
tingkat nasional, rata-rata hasil padi pada tahun yang sama adalah 4,3 t/ha (BPS 1992).
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Tabel 1. Luas lahan sawah dan rata-rata hasil padi pada enam
propinsi di Kawasan Timur Indonesia, 1990.

Propinsi Luas lahan Hasil gabah kering
sawah (ha) (t/ha)
Sulawesi Utara 69.046 3,87
Sulawesi Tengah 115.890 3,03
Sulawesi Selatan 577.227 4,26
Sulawesi Tenggara 54.839 2,99
Maluku 3.318 2,05
Irian Jaya 8.853 2,47
Jumlah/rata-rata 829.153 3,80

Dengan demikian, rata-rata hasil padi di enam propinsi tersebut relatif lebih rendah
daripada rata-rata nasional. Di tingkat penelitian, hasil padi dapat mencapai 5,65 t/ha
(Rahamma er al. 1992). ’

Dalam kaitannya dengan penckanan senjang hasil tersebut, Balai Penelitian
Tanaman Pangan Maros melakukan penelitian guna mendapatkan paket teknologi
pemupukan padi pada lahan sawah di Kawasan Timur Indonesia. Hasil-hasil penelitian
dituangkan dalam makalah ini.

PEMUPUKAN NITROGEN

Pupuk N anorganik merupakan salah satu faktor kunci dalam peningkatan produksi
tanaman pangan, termasuk padi. Namun demikian, pupuk N yang diberikan tidak
semuanya termanfaatkan oleh tanaman karena pupuk ini memiliki kelemahan, antara
lain mudah hilang karena menguap dan tercuci. Menurut Broodbent (1978), hanya
sekitar 44% dari pupuk N yang diserap oleh tanaman; sisanya terlindi, terdenitrifikasi
dan menguap. Oleh karena itu, upaya untuk menekan kehilangan unsur N di tanah telah
dicoba dengan mengubah bentuk pupuk N yang bersumber dari urea.

Di Sulawesi Selatan, pemupukan N pada tanah Aluvial dan Regosol menggunakan
tiga bentuk urea, yaitu pril, cair, dan briket pada takaran 135 kg N/ha, rata-rata
menghasilkan gabah kering (varietas IR64) yang hampir sama (+ 5 t/ha). Pada daerah
tertentu (Aluvial irigasi, Takalar), antara penggunaan urea pril dengan urea cair terjadi
perbedaan hasil 0,65 t/ha, dan antara urea pril dengan urea briket 1,08 t/ha (Tabel 2).
Apabila urea briket diturunkan takarannya dari 135 kg menjadi 90 kg N/ha, maka hasil
padi yang dicapai sama dengan hasil yang diperoleh dengan takaran 135 kg N/ha urea
cair, pril, atau briket. Keadaan ini menggambarkan terjadinya efisiensi penggunaan
pupuk N. :
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Tabel 2. Pengaruh bentuk dan takaran pupuk urea terhadap hasil padi IR64 (t/ha) pada
berbagai lokasi di Sulawesi Selatan, MT 1990/91.

Bentuk dan’  Aluvial irigasi Regosol irigasi Aluvial, tadah hujan Pening-
takaran urea Rata-  katan
(kg N/ha) Sereang  Takalar Pangkajene Maros  Takalar Barru rata (%)
0 3,84 3,30 3,42 4,84 2,74 344 3,60 -

135 pril 5,15 5,66 4,20 5,55 4,47 5,43 5,07 41
135 cair 4.87 6,31 4,26 575 4,30 5,76 5,21 44
135 briket 4,53 6,74 4,28 5,60 4,85 5,31 5,22 45
90 cair 4,37 5,18 4,25 572 4,46 5.87 4,97 38
90 briket 4.69 6,35 4,24 4,99 4,88 5,50 5,10 42

" Pupuk dasar, 100 kg TSP, 100 kg KCl/ha
Pemberian urea, 7 dan 35 hari sesudah tanam.
Sumber: Subandi er al. (1991).

NITROGEN DAN S§. ROSTRATA

Sesbania rostrata merupakan tanaman berbentuk perdu yang dapat tumbuh baik di
berbagai tipe lahan. Tanaman ini tergolong jenis kacang-kacangan yang mempunyai
bintil akar yang mampu memfiksasi N dari udara dan mampu menghasilkan bahan
hijauan (batang dan daun) sekitar 20-30 t/ha dalam waktu 40-60 hari. Penggunaan 5
t/ha S. rostrata dalam bentuk pupuk hijauan segar yang dibenamkan ke tanah bersamaan
dengan pengolahan tanah, sama nilainya dengan penggunaan 45 kg N/ha dalam bentuk
urea pril (Fadhly dan Rauf 1991).

Hasil penelitian selama enam musim tanam di Kebun Percobaan Maros menunjuk-
kan bahwa penggunaan 5 t S. rostrata segar perhektar memberikan hasil padi rata-rata
4,49 t/ha, atau relatif sama dengan hasil padi dengan pemupukan 45 kg N urea/ha, yaitu
4,62 t/ha. Pemberian 5 t S. rostrata dan yang dikombinasikan dengan 45 kg N urea/ha
tidak memperlihatkan perbedaan hasil dibandingkan dengan penggunaan 90 kg N
urea’ha, baik di tanah Aluvial maupun Latosol (Tabel 3). Percobaan lain di tanah Aluvial
Maros selama empat musim tanam menunjukkan bahwa 50% penggunaan urea dapat
dikompensasi dengan S. rostrata (Tabel 4).

PEMUPUKAN FOSFAT

Pupuk P adalah salah satu komponen pemupukan berimbang dalam program
Insus/Supra Insus padi sawah, yang secara umum direkomendasikan sebanyak 100 kg
TSP/ha dan diberikan pada setiap musim tanam. Seperti diketahui, P adalah unsur hara
yang tidak mobil dalam tanah, sehingga peluang hilangnya P dari tanah sangat kecil.
Unsur P yang terangkut saat panen pun relatif kecil, sebab kebutuhan tanaman padi akan
unsur ini jauh lebih kecil dibandingkan dengan N dan K (Yoshida 1981).

Menurut De Datta (1981), unsur P yang diserap oleh tanaman hanya berkisar
10-20% dari seluruh pupuk yang diberikan. Sementara itu, hilangnya P melalui
pencucian sangat kecil karena hampir seluruh ion P dari pupuk yang diberikan segera
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terikat (Black 1968). Oleh karena itu, bila pupuk P telah diberikan secara luas sejak
dilancarkannya Program Bimas hingga Supra Insus dengan takaran 50-100 kg P20s/ha,
maka dapat dipastikan terjadinya akumulasi hara P yang tinggi. Keadaan ini terbukti dari
hasil-hasil penelitian di berbagai tempat, peningkatan takaran pupuk P pada pusat-pusat
produksi padi tidak lagi menaikkan hasil.

Penelitian pemupukan P (TSP) untuk mengetahui status P pada lahan sawah dan
teknik pemupukannya telah dilaksanakan di lahan sawah intensifikasi pada berbagai jenis
tanah utama di Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara. Lahan sawah tersebut umumnya
telah dipupuk TSP secara terus-menerus dalam kurun waktu 10 tahun terakhir ini.

Tabel 3. Pengaruh pemupukan N dan S. rostrata terhadap hasil padi IR64 (t/ha) di Aluvial
Maros dan Latosol Sinjai, Sulawesi Selatan.

Perlakuan” Musim tanam Pening-
Jenis tanah  pemupukan Rata- katan
lokasi (kg N/ha) 98/90 90 950/91 91 91/92 92 92/93 rata (%)
Aluvial 0 298 324 353 293 - 411~ 343 337 -
KP Maros 45 4,09 4,68 485 436 - 516 5% 462 37
S. rostrata 3,82 452 49 39 - 512 464 449 33
45 + S. rostrata 4,39 495 598 5,63 - 648 498 540 60
90 438 459 6,05 549 - 641 4959 532 58
Aluvial 0 - 352 3324 - - - - 3,38 -
tanah pe- 45 - 485 4,68 - - - - 477 41
tani Maros  S. rostrata - 494 4,53 - - - - 474 40
45 + S. rostrata - 595 495 - - - - 545 6l
S0 - 6,05 4,59 - - e = Sa2 ST
Latosol 0 - - 1,90 - - - - - -
Sinjai 45 - - 3,35 - - - - - 76
S. rostrata - - 2,75 - - - - - 45
45 + S. rostrata - - 4,08 - - - - - 115
90 - - 403 - - - - - 112

* Pupuk dasar, 100 kg TSP dan 100 kg KCl/ha.
Sumber: Fadhly dan Rauf (1991).

Tabel 4. Pengaruh pemupukan N dan S. rostrata terhadap hasil padi (t/ha) di Aluvial Maros.

Musim tanam
Perlakuan e T e Rata-  Pening-
(kg/ha) 1988 88/89 89 89/90 rata katan
(IR62) (IR42) (IR66) (IR42) (%)

Tanpa N, tanpa S. rostrata 4,50 432 2,91 3,47 3,80 -
58 N pril 6,01 5,51 5,20 5,07 5.45 43
58 N USG 6,43 5.84 5,56 5,33 5,79 52
Tanpa 29 N pril + §. rostrata 5,45 542 5,34 5.34 5,39 42
29 N USG + 8. rostrata 5,47 553 4,84 5,79 541 42

" Pupuk dasar, 40 kg P205 dan 40 kg K2O/ha.
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Tabel 5. Kandungan P tersedia pada berbagai jenis tanah di
Sulawesi Selatan dan Sulawesi Tenggara, 1992.

P-tersedia (ppm)

Jenis tanah/

lokasi Bray | Olsen Bray 2
Aluvial, Maros 0,79 9,11 0,31
Aluvial, Takalar 6,75 22,13 13,21
Latosol, Sinjai 5,02 25,44 9,94
Mediteran, Bone 0,80 21,81 3,02
Podsolik, Wowotobi 1,23 - -

Sumber: Momuat ef al. (1992).

Hasil penelitian pada MT 1989/90 menunjukkan, pemupukan TSP dengan takaran
hingga 200 kg/ha tidak nyata meningkatkan hasil gabah, kecuali di tanah Aluvial Maros
dan Podsolik Wawotobi. Hal ini berkaitan erat dengan rendahnya kadar P tanah di kedua
lokasi tersebut. Di lokasi lain, kadar P tanah tergolong sedang hingga tinggi (Tabel 5).
Pada sebagian besar lahan sawah di Sulawesi Selatan yang telah dipupuk TSP secara
terus-menerus telah terjadi akumulasi P yang tinggi dalam tanah. Oleh karena itu perlu
diupayakan peningkatan efisiensi penggunaan P.

Penelitian di Maros (lahan petani) menunjukkan bahwa pemberian P dengan
takaran rendah, secara konsisten memberikan hasil gabah lebih tinggi dibandingkan
tanpa P. Tetapi tidak tampak perbedaan hasil antara perlakuan P kumulatif dengan
perlakuan residunya. Meskipun demikian, pada pertanaman kedua, perlakuan P ku-
mulatif cenderung lebih baik daripada perlakuan residu. Perbedaan ini tampak lebih
tegas setelah percobaan keempat.

Pada lahan sawah di Takalar, efek residu P berlangsung cukup lama. Mulai dari
tahun pertama hingga kelima, hasil padi tanpa pupuk P relatif seimbang dibandingkan
dengan dipupuk P. Namun, pada tahun keenam dan ketujuh, hasil padi yang dipupuk
P tampak lebih baik (Tabel 6). Pada tanah Latosol Sinjai, masih terlihat pengaruh residu
P terhadap hasil hingga musim tanam kelima. Sedangkan pada tanah Mediteran Bone,
tidak terlihat lagi pengaruh residu P yang ditandai dengan menurunnya hasil. Tetapi,
perbedaan hasil antara perlakuan residu dengan perlakuan kumulatif (baik pada takaran
rendah maupun tinggi) belum tampak (Tabel 6).

Paket Pemupukan

Di Sulawesi Utara, hasil padi rata-rata 3,80 t/ha (Direktorat Bina Produksi Padi
dan Palawija 1992). Angka ini termasuk rendah dibandingkan dengan potensi hasil yang
dapat dicapai.

Rekomendasi pemupukan perhektar untuk padi sawah di Sulawesi Utara secara
umum adalah 150-250 kg urea, 100 kg TSP, 0-50 kg KCI dan 0-100 kg ZA (Direktorat
Bina Produksi Padi dan Palawija 1992). Hasil penelitian pemupukan padi di Dumoga
yang didasarkan atas paket rekomendasi (200 kg urea, 100 kg TSP, dan 50 kg KCl/ha)
menggambarkan bahwa peningkatan takaran urea sampai 250 kg/ha dan pengurangan
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takaran TSP sampai 50 kg/ha tidak memperlihatkan perbedaan hasil. Sedangkan di
Kakas, Kabupaten Minahasa, pengurangan urea dan TSP masing-masing 50 kg/ha,
menurunkan hasil padi sebesar 43% (Tabel 7).

Di Biromaru, Kabupaten Donggala, Sulawesi Tengah, petani memupuk tanaman
padi dengan 200 kg urea/ha tanpa TSP dan KCI dengan waktu pemberian 30 dan 50 hari
setelah tanam (Baco er al. 1992). Berdasarkan hal ini dilakukan penelitian pemupukan
dengan mengombinasikan pupuk urea, TSP dan KCIl. Hasil penelitian menunjukkan,
pengurangan takaran urea dari 200 kg menjadi 100 kg/ha yang diikuti dengan pemupukan
50 kg TSP dan 50 kg KCl/ha ternyata meningkatkan hasil padi sebesar 29% (Tabel 8).
Dalam hal ini, waktu pemberian pupuk urea adalah: separuh pada saat tanam dan sisanya
pada fase anakan aktif (£ 30 hari sesudah tanam).

Pemakaian pupuk urea sebanyak 200 kg/ha seperti umumnya yang dilakukan
petani, kemudian diikuti dengan pemberian TSP dan KCI masing-masing 75 kg/ha, dapat
meningkatkan hasil sebesar 44 % (Tabel 8).

Tabel 7. Pemupukan N, P, dan K pada tanaman padi
varietas IR70. Sulawesi Utara, MT 1991/92.

Takaran pupuk (kg/ha) Hasil gabah (t/ha)
Urea TSP KCI Dumoga Kakas
(Bol-Mon) (Minahasa)
200 100 50 6,38 4,78
150 100 50 7,97 4,20
250 100 50 7.32 4,93
200 50 50 6.63 4,45
200 50 100 7,14 4,94
150 50 50 6,03 3,34

*Paket rekomendasi.
Sumber: Taulu er al. (1992).

Tabel 8. Pemupukan NPK pada tanaman padi varietas
IR70 di Biromaru, Sulawesi Tengah, MT

1991/92.
Takaran pupuk (kg/ha)
Hasil Kenaikan

Urea TSP KCI (t/ha) (%)
200 75 75 6,28 40
100 50 50 5.61 29
150 - 50 4,66 7
150, 50 - 5,35 23
200 = - 4,36 -

* Takaran petani, diberikan 2 kali, yaitu pada umur 30
dan 50 hst.
Sumber: Usman et al. (1992).
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KESIMPULAN

Efektivitas pupuk N dalam bentuk urea briket sebanyak 90 kg/ha relatif sama
dengan 135 kg N/ha urea pril. Penggunaan 5 t S. rostrata yang dikombinasikan dengan
45 kg urea/ha pada lahan sawah jenis tanah Aluvial dan Latosol, memberikan hasil lebih
dari 5,0 t gabah/ha. Dalam hal ini dapat diartikan bahwa 5 t S. rostrata/ha setara dengan
90 kg N/ha urea pril.

Pada lahan yang dipupuk P secara terus-menerus, kadar P di tanah cukup tinggi
sehingga residunya dapat dimanfaatkan untuk pertanaman berikutnya. Di tanah Aluvial
Takalar, residu P masih memberikan hasil sekitar 5-6 t gabah/ha sampai pertanaman ke
tujuh, dan tidak terlihat perbedaannya dibandingkan dengan hasil padi yang dipupuk P
secara kumulatif.

Di Dumogo, Sulawesi Utara, pengurangan takaran TSP sampai 50 kg/ha sebaiknya
diimbangi dengan penggunaan KCIl 50 kg/ha. Di Kakas, Kabupaten Minahasa, pe-
ngurangan TSP tidak perlu diikuti dengan penambahan KCIl. Di Sulawesi Tengah,
penambahan TSP dan KCI, masing-masing 75 kg/ha, dengan perbaikan waktu pemu-
pukan meningkatkan hasil padi sampai 44 %.
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